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Abstract

Physician plays a very imporant role in neallh care and guality care
assurance 1o the public. The Medical Practice Law, Law MNo 28, 2004
concerning medical practice 1S nstalled to regulate and pul rules on
communication between patient and doctor. as it could be a3 general
practician, 3 denfist or @ specialist doctor as well as a specialist dentist on
health care ssrwoes,

This Medical Practice Law Ast as “lex specialis’ which is a positif law
that specifically regulates-the health carc service for individuals provided by
medical professionals The 2009 Law Mo 36-concerning Health Act as lex
generalis’ thatrulgs and regulates Health care on 2 brosder contoxt.

The  literature suggesls there iS5 4 large wvanatian  in  practce
netween different ICU's in different pans of the world, but fact I8 that those
patients n an ICU need special treatment, monitaring. aquipment and spacial
medical servces such as Resusgitation. Denial of thisitesusaitalian by patient
and of family an one side, introduces an end of life support sueh as
Withdrawing and Withhoiding treatment by the ICU madical professionals
on the other side. This will bring us in & condition of Euthanasia and more
specifically the Self requestad Euthanasia,

Sinds this i= happening in 3 country of ours where the Positive
Law '‘KUHPidana” , ‘wmich is_not inline. 'with  the Medical Fracuce
Law, strongly prohibited a doctor e prowvde [ to do an end of life suppon
cuch as Withdrawing and Withholding Treatment in 1CU based on | patient
and or family request. Doing it 15 a8 come | for doctor as well for patisnts
family as mentioned in “Pasal 244 KUHPana

wey wordLegal Arangaments doctar Futhamasia, 1CU



Abstrak

Dokier sebagai salah satu komponan utama pemben pelayanan
kesehatan kepada masyaraksl mempunyal peranan yang sangat penting
karena terkait langsung dengan  pembernan pelayanan  kesehatan dan
muty pelayanan yang diberdkan  Undang-Undang Moo 28 tahun 2004
tentang Praktik Kedokleran (UU  Praktik Kedokteran)  dibentuk  untuk
mengatur hubungan antara pasien dan dokter, haik dokter umum, dokter
gigi maupun dokier spesialis umurm, dan dokier spesislis gigl mengenal
pelayanan medik. UU Prakiik Kodgktoran ini merupakan hukum yang ‘lex
specialis’.  yakni hukum posiif yang Secara khusus mengatur tenlang
pelayanan kesehaten  yang ditujukan kipa da indivduy  atau Pelayanan
Medik” yang dilaksanakan oleh para profesi medik, “Sedangkan hukum
yang menjadl fex gensralis’snya adalan LU No. 36 Tabum 2009 Tentang
Kesenatan, yang mengatur secara lebih luas mengenal bidang kesehatan.

Semua pasien oyang ditempatkan atau berada o ICU  adalan
pasien’ yany -mendapatkan perawatan dan terapic khusus s=ena intensif
Sehingga pasien membutuhkan berbagal jemis dan magam peralatan, medik
setaberbagal indakan medik sepert misalnya tindakan resusiiasl

Penolakan pasien danfatau. Keluarga pasien terhadap tindakan
resusitasi yang akan dilakukan dokler Ini gisatu sisi, telah menysbabkan
dokter melakukan penghentian bantuan  hidup (Withdrawing = and
Withholding  Treatment) di sisi lainnya.Df mana  hal tersebut  dapat
dikalegorikan  sepagal  Euthanasia yang termasuk ke dalam ruang lingkup
Euthanasia Atas Permintaan Sandin.

Dikarenakan  hukgm  positit di Indenesia yang bukan toemasuk
dalam ruang lingkdp bidang hukum -kedokieran, yakni KUHPidana justru
melarang dokter melakukan tundakan medk penghentian bantdan hidup
(Withdrawing and Withheiding — Treatment] &las  perml niaan pasien
dan/atay  kelargas  pasien tersebul.Tindakan tersebut, baik bagi dokier
maupun keluarga pasien dikategorikan  sebagal tindak: pidana scpen
tereantum  larangan  tersebut didalam Pasal 344 KUHRPIdana,

Kata Kunci - Pengaturan Hukum dokter, Euthanasia, ICU,
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